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ABSTRAK 

 

Ilhaam Arrahman Putra : Perbandingan Kemampuan Gerak Siswa pada 

Pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 28 

Rawang dengan SD Negeri 05 Pasar 

Muaralabuh Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan 

Masalah dalam penelitian ini berawal dari observasi peneliti yaitu peneliti 

ingin melihat dan melakukan evaluasi kemampuan gerak siswa pada pembelajaran 

Penjasorkes di SD Negeri 28 Rawang dengan SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh 

Kecamatan Sungai Pagu. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat 

Perbandingan Kemampuan Gerak Siswa pada Pembelajaran Penjasorkes di SD 

Negeri 28 Rawang dengan SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh Kecamatan Sungai 

Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

Jenis penelitian ini merupakan Expost Facto atau penelitian komparatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SD Negeri 28 Rawang dengan SD 

Negeri 05 Pasar Muaralabuh Kecamatan Sungai Pagu yang berjumlah 287 orang. 

Penarikan sampel dilakukan dengan Stratified Sampling, maka sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 30 orang. Setelah data didapat, maka teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan Uji t Dependent Variable. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat Perbandingan 

Kemampuan Gerak Siswa pada Pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 28 

Rawang dengan SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan, terbukti dengan t hitung (0,0147) < t table (2,1450) pada 

α = 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memberikan bekal kepada siswa untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang 

yang lebih tinggi. Usia sekolah dasar merupakan masa-masa yang sangat 

menentukan, dimana pertumbuhan dan perkembangan fisik serta gerak 

memegang peranan penting dalam pembentukan individu yang berkualitas 

dikemudian hari. Mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum SD dapat 

dikelompokkan : program pendidikan umum, program pendidikan akademis, 

dan program keterampilan pendidikan keterampilan. Diantara mata pelajaran 

program pendidikan umum adalah mata pelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan (penjasorkes).   

 Pendidikan jasmani kesehatan olahraga dan kesehatan bertujuan untuk 

pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik dan keterampilan 

(psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang nanti dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Badan Nasional Standar 

Pendidikan (BNSP) 2006 yaitu : 

“Tujuan penjasorkes adalah : 1) Mengembangkan keterampilan 

pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan 

kebugaran jasmani serta pola hidup melalui berbagai aktivitas 

jasmani, 2) Mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan 

berbagai macam permainan dan olahraga” 
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Dari penjelasan diatas bahwa penjasorkes bertujuan untuk 

pembentukan & pengembangan diri anak dalam berbagai aktivitas jasmani 

dan juga untuk pengembangan kemampuan. 

Begitu pentingnya gerak bagi manusia, banyak orang yang memilih 

untuk melakukan gerak demi memenuhi kebutuhan gerak. Karena dengan 

bergerak manusia akan mendapatkan derajat kesehatan yang tinggi.  Hal ini 

akan lebih baik jika para orang tua memberikan kesempatan dan arahan 

kepada anak usia dini untuk melakukan gerak secara teratur dan terarah. 

Untuk mengarahkan anak melakukan gerak tidaklah sulit karena secara alami 

anak-anak memiliki kecenderungan menghabiskan sebagian besar waktunya 

untuk bergerak. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan gerak siswa adalah 

status gizi. Status gizi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan gerak, karena semakin banyak asupan gizi pada anak maka 

semakin semangatlah anak untuk melakukan aktivitas bermain.  

 Semakin banyak aktivitas bermain anak, maka semakin baik 

kemampuan geraknya. Apabila anak sehat anak lebih cenderung terus 

bermain sehingga anak terlihat segar dan bebas melakukan aktivitas bermain 

agar kebugaran jasmani anak terjaga. 

 Dalam peningkatan kebugaran jasmani, guru harus memiliki 

pemahaman. Pemamahan guru merupakan kemampuan suatu untuk 

memahami suatu arti atau bahan yang akan dipelajari. Guru harus pandai 

memilih dan memodifikasi pelajaran yang akan diberikan sesuai tingkat gerak 
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anak serta harus sesuai dengan perkembangan tubuh anak. Hal tersebut dapat 

dipahami bahwa pelaksanaan praktek penjasorkes yang diarahkan kepada 

kesegaran jasmani dan gerak. Agar anak lebih bebas bergerak maka 

disediakanlah lingkungan sebagai wahana untuk melakukan kegiatan. 

Dilingkungan inilah anak bebas untuk melakukan kegiatan yang mereka 

inginkan. Tetapi tidak semua anak bisa beraktivitas sebagaimana mestinya. 

Hal ini disebabkan karena latar belakang ekonomi siswa yang berbeda-beda. 

Misalnya tidak mampu membeli baju olahraga dan peralatan olahraga 

lainnya. Persepsi orang tua juga mempengaruhi kemampuan gerak pada anak. 

Karena apabila orang tua selalu mendukung apa yang dilakukan anaknya 

maka semakin semangatlah anak untuk datang ke sekolah, melakukan 

aktivitas bermain, maka semakin banyak gerakan yang dilakukan pada anak 

dan kemampuan gerak. 

 Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan terhadap 

kemampuan gerak siswa di SD Negeri 28 Rawang dan SD Negeri 05 Pasar 

Muaralabuh Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan ditemukan 

ketidaksamaan dari kedua sekolah tersebut tersebut. Dari pantauan di 

lapangan ada yang baik dan ada yang buruk. Hal ini dapat diketahui dari 

sikap siswa dalam melakukan berbagai gerakan dalam pembelajaran 

penjasorkes. Disamping itu belum diketahui secara pasti tingkat kemampuan 

gerak siswa kedua sekolah tersebut. Dengan demikian penulis menduga 

terdapat perbedaan kemampuan gerak siswa dari kedua sekolah tersebut 

dikarenakan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi. 
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 SD Negeri 28 Rawang terletak di desa Rawang Muaralabuh. 

Lingkungan sekolah ini berada di area pemukiman penduduk  dan dekat 

dengan areal persawahan. Untuk pergi kesekolah siswa lebih banyak berjalan 

kaki dari pada yang diantar menggunakan tranportasi sepeda motor maupun 

mobil. Ada juga siswa yang menempuh jarak 1 km untuk pergi pulang setiap 

harinya tanpa diantar dan dijemput oleh orang tuanya. Sepulang sekolah 

aktifitas dari siswa SD Negeri 28 Rawang banyak diluar rumah seperti : 

bermain, bersepeda, main layang-layang di areal persawahan, mandi-mandi 

ke sungai, main sepak bola di sawah, dan ada juga yang menolong orang 

tuanya bekerja disawah maupun diladang. Dengan aktifitas tersebut secara 

tidak langsung dapat melatih kemampuan gerak siswa. 

 Kalau dilihat dari segi ekonomi orang tua, rata-rata orang tua siswa  

SD Negeri 28 Rawang bekerja sebagai petani, buruh bangunan, pedagang, 

dan hanya sedikit bekerja sebagai pegawai negeri sipil maupun swasta. Jadi 

rata-rata ekonomi orang tua siswa SD tersebut tingkat ekonomi menengah 

kebawah. 

 Sedangkan di SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh terletak di pusat kota 

Muaralabuh pada lingkungan yang berdekatan dengan taman kota, kantor-

kantor sipil dan swasta dengan tingkat polusi udara yang tinggi. Kebanyakan 

dari siswa untuk pergi kesekolah dan pulang diantar dan dijemput oleh orang 

tua menggunakan transportasi sepeda motor maupun mobil. Bagi siswa yang 

tinggal dekat dengan sekolah cukup dengan berjalan kaki. Sedikit siswa yang 

melakukan aktifitas gerak saat menuju sekolah. Sepulang sekolah aktifitas 
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siswa SD 05 Pasar Muaralabuh bertolak belakang dengan siswa SD Negeri 28 

Rawang seperti belajar kelompok dirumah, main game online di warung 

internet, game online di handphone (HP), main playstation dan nonton TV 

dirumah. Dengan hal itu akan membuat siswa malas untuk melakukan gerak 

apapun, dan ini juga berdampak pada kemampuan gerak siswa saat belajar 

penjasorkes disekolah.  

 Kalau dilihat dari segi ekonomi orang tua banyak yang bekerja 

sebagai pegawai negeri  maupun swasta, pengusaha, dan karyawan swasta. 

Jadi rata-rata tingkat ekonomi orang tua siswa sekolah tersebut menengah ke 

atas.  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas bahwa 

pentingnya kemampuan gerak siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan. Oleh sebab itu perlu upaya untuk mengembangkan 

kemampuan gerak siswa agar menjadi lebih baik. Siswa sebagai objek 

pendidikan diharapkan mempunyai tubuh yang sehat untuk bisa menjadi 

manusia yang berpotensi dalam kemajuan bangsa Indonesia dimasa yang 

akan datang. Siswa yang mempunyai prestasi yang tinggi dan bagus 

hendaknya juga memiliki kemampuan gerak yang baik sehingga hasil yang 

dicapai lebih memuaskan. 

 Dari permasalahan dan uraian di atas, maka penulis tertarik 

melakukan suatu penelitian yang berjudul “Perbandingan Kemampuan Gerak 

Siswa Pada Pembelajaran Penjasorkes Di SD Negeri 28 Rawang dengan SD 
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Negeri 05 Pasar Muaralabuh Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok 

Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dalam latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah diantaranya : 

1. Kemampuan gerak 

2. Status gizi 

3. Aktivitas bermain 

4. Kebugaran jasmani 

5. Lingkungan sekolah 

6. Pemahaman guru penjasorkes 

7. Latar belakang ekonomi siswa 

8. Persepsi orang tua siswa 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah, maka penulis akan membatasi 

masalah, yaitu : 

1. Kemampuan gerak siswa SD Negeri 28 Rawang. 

2. Kemampuan gerak siswa SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh. 

3. Perbandingan kemampuan gerak siswa SD Negeri 28 Rawang dengan 

siswa SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka perumusan masalah penelitian 

ini adalah : 
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1. Bagaimanakah tingkat kemampuan gerak siswa SD Negeri 28 Rawang ? 

2. Bagaimanakah tingkat kemampuan gerak siswa SD Negeri 05 Pasar 

Muaralabuh ? 

3. Apakah terdapat perbandingan dari tingkat kemampuan gerak siswa SD 

Negeri 28 Rawang dengan siswa SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan gerak siswa SD Negeri 28 Rawang. 

2. Untuk mengetahui kemampuan gerak siswa SD Negeri 05 Pasar 

Muaralabuh. 

3. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan gerak siswa SD Negeri 28 

Rawang dengan siswa SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh. 

F.  Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang akan di lakukan ini akan bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang kompetensi siswa untuk lebih 

mampu memancing kemampuan gerak siswa agar tercapainya hasil belajar 

yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, hasil 

penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

1. Bagi SD Negeri 28 Rawang dan SD Negeri 05 Pasar Muaralabuh sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan gerak  siswanya. 

2. Bagi guru penjasorkes, sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan 

gerak siswa pada pembelajaran penjasorkes. 
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3. Bagi siswa, sebagai pedoman untuk lebih dapat meningkatkan kemampuan 

geraknya. 

4. Sebagai bahan pustaka Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


